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ABSTRACT

Balaghah is a science that processes the beauty of words that bring beautiful and clear meanings. One
branch of the science of balaghah is the science of bayan, which is about tashbih, namely expressions
in which there is a sense of likeness or association between two things. In addition to tasybih, it is
included in the discussion of bayan science, which also includes majaz, in this case majaz, which is an
expression that uses a meaning that is not true, where there is a relationship between the meaning of
haqigi and the meaning of majazi, which is also divided into two, namely majaz mursal and majaz aqli.
In this paper, the author explains the meaning of majaz mursal and its ‘alaqoh, as well as majaz ‘agli.
This paper goes through a literature study process, which examines the topics discussed from various
literary sources. It is hoped that the benefit of this writing is to provide parameters so that he can
distinguish the meaning of one word from another.

ABSTRAK

IImu balaghah merupakan sebuah ilmu yang mengolah tentang keindahan kata yang mendatangkan
makna yang indah dan jelas. Salah satu cabang dari ilmu balaghah adalah ilmu bayan, yakni tentang
tasybih, yaitu ungkapan yang di dalamnya terdapat pengertian penyerupaan atau perserikatan antara dua
perkara. Selain tasybih termasuk dalam pembahasan ilmu bayan yaitu juga meliputi tentang majaz,
dalam hal ini majaz yang merupakan ungkapan yang menggunakan makna yang bukan sebenarnya yang
terdapat hubungan diantara makna hagigi dan makna majazi juga dibagi menjadi dua yaitu majaz mursal
dan majaz aqli. Dalam tulisan ini, penulis menjelaskan pengertian dari majaz mursal dan ‘alaqohnya,
serta majaz ‘aqli. Tulisan ini melalui proses studi literatur, yang mengkaji topik dibahas dari berbagai
sumber literatur. Diharapkan manfaat dari penulisan ini yaitu memberikan parameter sehingga ia bisa
membedakan makna satu kata dengan kata lainnya.
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1. PENDAHULUAN

IImu balaghah merupakan sebuah ilmu yang mengolah tentang keindahan kata yang
mendatangkan makna yang indah dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan fashih sehingga
memberi kesan yang mendalam didalam hati pendengar serta sesuai dengan situasi dan kondisi
orang-orang yang diajak bicara.

Salah satu cabang dari ilmu balaghah adalah ilmu bayan, yakni tentang tasybih, yaitu ungkapan
yang di dalamnya terdapat pengertian penyerupaan atau perserikatan antara dua perkara.

Selain tasybih termasuk dalam pembahasan ilmu bayan yaitu juga meliputi tentang majaz,
dalam hal ini majaz yang merupakan ungkapan yang menggunakan makna yang bukan
sebenarnya yang terdapat hubungan diantara makna hagiqi dan makna majazi juga dibagi
menjadi dua yaitu majaz mursal dan majaz agly.

Adapun dalam makalah ini akan menjelaskan mengenai penjelasan tentang majaz mursal dan
‘alagahnya serta majaz aqli.
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2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang
diwajibkan dalam penelitian, khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah
mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Studi kepustakaan dilakukan
oleh setiap peneliti dengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan / fondasi utnuk
memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukandugaan
sementara atau disebut juga dengan hipotesis penelitian. Sehingga para penelitidapat
menggelompokkan, mengalokasikan mengorganisasikan, dan menggunakan variasi pustaka
dalam bidangnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti mempunyai pendalaman
yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti. Melakukan studi literatur
ini dilakukan oleh peneliti antara setelah mereka menentukan topik penelitian dan
ditetapkannya rumusan permasalahan, sebelum mereka terjun ke lapangan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan

3. HASIL PEMBAHASAN

Pengertian Majaz Mursal

Definisi majaz mursal menurut Ali Jarim dan Musthofa Amin dalam al Balaghah al wadhihah,
b (i) 331 ) (e daile Ay B pa Agliiall e ABDa) oY) Laline e (8 Calerial 4alS (o jall el

(Ali Jarim dan Musthofa Amin, Al Balaghah al Wadihah, (Jakarta: Raudhoh Press, 2007), him.
119))

Majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan untuk maknanya yang asli karena adanya
hubungan yang selain keserupaan serta ada gorinah yang menghalangi pemahaman dengan
makna yang asli.

(Ali Jarim dan Musthofa Amin, Terjemahan Al Balaghah al Wadihah, (Jakarta: Raudhoh Press,
2007), him. 152.)

Menurut Muhammad Ghufron Zainal ‘Alim
Aglidl e g el Srall g Jaal) i) 38 Sl (65 A Slaal) s Jujall el

(Muhammad Ghufron Zainal ‘Alim, al Balaghah fii ilmil Bayaan, (Ponorogo: Darussalam, tt),
him. 57)

Majaz mursal adalah majaz yang mempunyai hubungan antara makna hakiki dan makna majazi
yang tidak serupa.

Adapun menurut Emil Badi’ Ya’qub dalam bukunya al- Muayyin fi al balaghah
3sas e dgliall ye (5 ilaall i) (s et 48 Dlal gall laline e 3 AlSH Jlanind 8 5 Jusyall ladll
Aalsll agal) Jmall B2l ) aaai 43 58 (Najib 2014)

Majaz mursal adalah penggunaan kata bukan untuk makna yang sebenarnya karena adanya
hubungan dengan makna majazi yang selain keserupaan serta adanya qorinah yang
menghalangi pemahaman makna kata yang sebenarnya.
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Jadi, dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa majaz mursal yaitu penggunaan kata
yang bukan untuk makna sebenarnya karena adanya hubungan antara makna hakiki dan makna
majazi yang tidak serupa dan disertai adanya gorinah yang tidak memperbolehkan memahami
kata tersebut dengan makna aslinya.

Alagoh Majaz Mursal
1 4wl (Sababiyah)
Mengucapkan musababnya sedangkan yang dimaksud adalah sebab.Seperti:

aladaei Yylgaael #  dnle e ol

Yang dimaksud lafadz 24 adalah makna yang bukan sebenarnya. Karena manusia hanya
mempunyai dua tangan dan bukan banyak tangan. Lafadz tersebut mengandung makna yang
majazy. Dan diartikan sebagai kenikmatan-kenikmatan. Makna hakiki lafadz rsebut adalah
tangan-tangan sedang makna majazinya adalah kenikmatan-kenikmatan. Tangan menjadi
sebab adanya kenikmatan-kenikmatan.

2. 4l (Musabbabiyah)
Mengucapkan sebab sedangkan yang dimaksudkan adalah musababnya. Sepertilic G

Kami memelihara hujan. Padahal yang dimaksudkan adalah tanaman. Tanaman tumbuh sebab
ada hujan.

3. 4Ll (Juz’iyyah)
Ada kalimat kulli, sedangkan yang dimaksudkan adalah juz’i, seperti lafal slalyang artinya
jari padahal yang dimaksudkan adalah J<Ulyang artinya ujung jari.

4 3K (Kulliyyah)
Mengungkapkan keseluruhan, tetapi maksudnya adalah sebagian.

Seperti:

“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya. dan Allah
lebih mengetahui dalam hatinya. dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka
sembunyikan.”(QS. Ali Imron: 167).

Allah menggunakan lafadz yang berarti mulut-mulut mereka. Orang tidak bicara
dengan mulut tapi dengan lisan, namun Kkita boleh mengatakan dengan
ungkapan il $Y4 | yang dimaksud dengan lafal o & adalah makna majazinya, yaitu lisan.
(Najib 2014)

5. gslelie) (T’tibar makaana)
Memperhitungkan perkara yang telah terjadi.

Contoh: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan
kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan harta mereka bersama
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.” (QS. An-Nisa’:2).

Lafadz < yang berarti anak-anak yatim yang telah ditinggal mati oleh kedua orang tuanya,
benarkah ini makna yang sebenarnya?

Tidak, makna majazinya adalah orang sudah dewasa yang dulunya anak yatim.
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6. 058 L lie) (Itibar ma yakuunu)
Memperhitungkan masa yang akan datang atau sesuatu yang akan terjadi.

Contoh:

| ad yuach 2,1 )

Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku memeras anggur
Benarkah yang dimaksud dalam ayat ini arti yang sebenarnya?

Seseorang tidak dapat memeras anggur, tetapi yang diperas adalah buah anggur yang kemudian
menjadi anggur.

7. %laali(Mahalliyyah)
Menyebutkan tempat, namun yang dimaksud adalah orang atau sesuatu yang menempatinya.

Contoh:

“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kami berada disitu, dan kafilah yang Kami datang
bersamanya, dan Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang benar.”(QS. Yusuf: 82).

Yang dimaksud dengan lafadz 4 _ibukan makna hakikinya yaitu desa, akan tetapi orang yang
menetap di desa itu, yaitu penduduk desa. Yang dikemukakan adalah desa tetapi yang
dimaksud adalah penduduk desa tersebut.

8. &dlli(Haaliyah)
Menyebutkan tentang suatu hal yang menempati suatu tempat, namun yang dimaksud adalah
tempatnya itu.

Contoh:

“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar
(syurga). “(QS. Al-Muthoffifin:22).

Kenikmatan itu tidak dapat ditempati oleh manusia karena kenikmatan itu sesuatu yang bersifat
abstrak. Yang bisa ditempati adalah tempat kenikmatan itu. Maka penggunaan kata kenikmatan
disini adalah majaz, yaitu menyebutkan sesuatu yang menempati suatu tempat tetapi yang
dimaksud suatu tempat tetapi yang dimaksud adalah tempat itu.

(Mardjoko Idris, llmu balaghah antara al-bayan dan al-badi’, (Yogyakarta: Teras, 2007), him.
45-46.)

Pengertian Majaz Aqgli

oo Aol 435 B 2 48Nl AT 32 Lo ) blaa & e 5 Jadl) ML b (o jlaall sELNL A 3 Gl el
(&:8ad) 3313)

Majaz aqli atau disebut juga isnad majazi adalah menyandarkan perbuatan (aktivitas) atau yang
semakna kepada sesuatu yang bukan aslinya karena adanya ‘alagah serta garinah (susunan

kalimat) yang mencegah terjadinya penyandaran makna ke lafaz tersebut. Dalam majaz agli
hubungan makna yang asli dengan majaz bukan karena hubungan musyabbahah seperti pada
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pembahasan tasybih. Dinamakan aqli, karena majaz jenis ini bisa diketahui penunjukan
maknanya dengan menggunakan akal. (Al-Ahdori 2018)

Contoh-contoh Majaz Aqgli

1. Kedua juznya dengan makna haqiqat, seperti:
(J &5 &) = telah menumbuhkan musim penghujan akan sayur-sayuran.

2. Kedua juznya dengan makna majaz, seperti:
(0le 3V Las G sN1 Wal) = telah menyuburkan tanah itu penggantian zaman.

Arti (6)) di sini majaz, karena arti asalnya menghidupkan. Dan asal arti (o3l <L)
kemudian zaman, sedangkan maksudnya = penggantian zaman.

3. Musnad ilaih dengan arti haqiqat, sedangkan musnad dengan arti majaz, seperti

(s ca¥) i) = musim hujan itu menyuburkan tanah. Musnad ilaih lafaz (&),
dan musnad-nya lafaz (&),

4. Musnad ilaih dengan arti majaz. Sedang musnad-nya dengan arti haqiqat, seperti:
(0le3V L Jall @iy = telah menumbuhkan kepada sayur-sayuran itu penggantian zaman.
Musnad ilaih-nya lafaz (& 3V &), dan musnad-nya (&;ﬁ). (Al-Ahdori 2018)

Adapun Majaz Agli ini harus ada Qorinahnya baik dengan Qorinah lafdziyah maknawiyah atau
garinah menurut adad. (Al-Ahdori 2018)

1. Contoh qarinah lafzhiyyah, seperti:
U5 Qs 0 515 0I5AY1 5 25880 (158 (ol

“Telah menumbuhkan uban di kepalaku berturut-turut kesusahan dan keprihatinan, tetapi Allah
mengerjakan apa yang la kehendaki.”

Lafaz: (¢ & Jai d (S 3), qarinah lafazhiyyah.

2. Contoh garinah ma‘nawiyyah, seperti:
(&) ¢y Cusla 8lEA5) = kecintaan padamu telah mendatangkan aku padamu.

Qarinah-nya: mustahil mendatangi kekasih oleh kecintaan melainkan oleh kakinya.

3. Contoh garinah ‘adiyah (adat), seperti:
(13’%5\ S a#) = telah menewaskan komandan itu kepada pasukan musuh.

Qarnah-nya: mustahil menurut adat, seorang diri komandan mampu menewaskan
musuh. Melainkan oleh pasukannya.

4. KESIMPULAN
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Majaz mursal yaitu penggunaan kata yang bukan untuk makna sebenarnya karena adanya
hubungan antara makna hakiki dan makna majazi yang tidak serupa dan disertai adanya gorinah
yang tidak memperbolehkan memahami kata tersebut dengan makna aslinya.

4udl(Sababiyah), 4xussadl(Musabbabiyah), 45 3all(Juz’iyyah),44S) (Kulliyyah), glSte e )(T’tiba
r ma kaana), ¢S L _lie (I’ tibar ma yakuunu), 4dssli(Mahalliyyah), &dsl\(Haaliyah).

Majaz Agqli adalah penyandaran fi’il atau kata yang menyerupainya kepada tempat
penyandaran yang tidak sebenarnya karena adanya hubungan dan disertai karinah yang
menghalangi dipahaminya sebagai penyandaran yang hakiki.

Nilai dari majaz mursal dan majaz aqgli dapat disimpulkan bahwa kebanyakan majaz mursal
dan majaz agli itu tidak lepas dari mubalaghah (berlebih-lebihan) yang indah dan berpengaruh,
menjadikan majaz itu begitu menarik dan mencengkeram kuat dalam hati. Penyebutan
keseluruhan dengan maksud sebagian adalah suatu mubalaghah, demikian juga menyebut
sebagian dengan maksud keseluruhan
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